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ABSTRAK 

Miftiani,  S.W. Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Matematika Berbasis 

Masalah Untuk Meningkatkan Higher Order Thinking Skills pada Siswa 

SMP Kelas Tujuh. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama 

Dr. Rochmad, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Muhammad Kharis, 

S.Si., M.Sc. 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Masalah, HOTS 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik suplemen 

bahan ajar, kelayakan dan keterbacaan suplemen bahan ajar serta menganalisis 

peningkatan HOTS setelah menggunakan suplemen bahan ajar pada pembelajaran 

di kelas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan  

pengembangan dengan model 3D yaitu define (pendefinisian), design 

(perancangan) dan develope (pengembangan). Peningkatan HOTS dilihat dari 

membandingkan peningkatan hasil belajar kelas yang menggunakan suplemen 

bahan ajar berbasis masalah dan kelas yang menggunakan bahan ajar yang 

digunakan sekolah. Populasi dalam penelitian ini adalah enam kelas VII SMP 

Negeri 1 Ungaran tahun ajaran 2018/2019. Sampel penelitian dipilih dengan 

teknik random sampling dan terpilih kelas 7A sebagai kelas eksperimen dan 7H 

sebagai kelas kontrol yang dipilih secara acak tanpa memperhatikan rata-rata nilai 

kelas. Data hasil belajar yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji-t dan 

uji gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengembangan suplemen bahan 

ajar berbasis masalah memiliki karakteristik yaitu mendahulukan adanya masalah 

sebagai orientasi terhadap materi yaitu masalah yang dekat dengan kehidupan 

(contextual problem) dan masalah yang berorientasi HOTS, (2) bahan ajar 

tergolong valid dan mudah dipahami, (3) peningkatan HOTS pada siswa kelas 

eksperimen lebih besar dari siswa kelas kontrol berdasarkan uji t dan hasil uji gain 

menunjukkan peningkatan kelas eksperimen dikategorikan sedang yaitu 59% 

sementara kelas kontrol pada kategori rendah yaitu 27%. Kesimpulannya adalah 

adanya peningkatan HOTS setelah perlakuan dengan menggunakan suplemen 

bahan ajar berbasis masalah dan dalam penelitian ini menunjukkan perlunya 

penambahan masalah yang kreatif pada penyajian suplemen bahan ajar 

matematika berbasis masalah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan tujuan pendidikan 

nasional tersebut pemerintah melakukan banyak cara agar kualitas pendidikan di 

Indonesia menjadi meningkat. Salah satunya dengan memperbaiki komponen-

komponen pendidikan yang ada di Indonesia. Komponen-komponen pendidikan 

tersebut meliputi guru, siswa, kurikulum, sumber belajar, materi, media 

pembelajaran, metode, dan alat evaluasi.  

Hasil survey Programme for International Student Assessment (PISA) 

pada tahun 2015 kepada siswa Indonesia oleh Organization for Economic Co-

operation and Development (OECD) pada bidang Matematika menunjukan bahwa 

Indonesia berada pada peringkat 65 dari 72 negara yang artinya Indonesia masih 

di bawah rata-rata internasional dan sebagian besar siswa Indonesia belum 

mencapai tingkat berpikir tingkat tinggi yang memuaskan khususnya dalam 

pemecahan masalah matematika. National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) tahun 2000 menegaskan bahwa pemecahan masalah merupakan esensi 

dari proses bermatematika. Pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas yang 

penting dalam kegiatan belajar matematika dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah, selain menuntut siswa berpikir juga dapat menyebabkan siswa lebih 

kreatif. Beberapa peneliti di bidang pendidikan menempatkan problem solving 

sebagai salah satu objek penting penelitian mereka dengan berbagai alasan, di 

antaranya karena problem solving merupakan salah satu aspek kemampuan yang 

termasuk dalam kategori aspek berpikir matematik tingkat tinggi atau higher 

order thinking (Murtiwi, 2015). 

https://en.wikipedia.org/wiki/Organisation_for_Economic_Co-operation_and_Development
https://en.wikipedia.org/wiki/Organisation_for_Economic_Co-operation_and_Development
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Fakta di lapangan guru masih belum menetapkan kemampuan pemecahan 

masalah sebagai target dalam pembelajaran matematika, siswa seringkali tidak 

memahami makna yang sebenarnya dari suatu permasalahan, siswa hanya 

mempelajari prosedur mekanistik yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Kondisi ini secara kasat mata juga ditunjukkan oleh hasil dari The Third 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) bahwa kemampuan siswa 

SMP kelas dua Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal tidak rutin (masalah 

matematis) sangat lemah namun relatif baik dalam menyelesaikan soal-soal 

tentang fakta dan prosedur (Mullis, dkk, 2000). Hal ini membuktikan pula bahwa 

terhadap masalah matematika yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

siswa SMP kelas dua Indonesia jauh di bawah rata-rata internasional. Sementara 

pemahaman matematika merupakan pusat kesiapan generasi muda untuk hidup 

dalam masyarakat modern, oleh karena itu kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 

higher order thinking skills siswa di Indonesia harus ditumbuhkan. Keterkaitan 

antara berpikir tingkat tinggi dengan pelajaran matematika dijelaskan oleh 

Romberg dalam NCTM (2000) dengan menyatakan bahwa beberapa aspek 

berpikir tingkat tinggi yaitu pemecahan masalah matematika, komunikasi 

matematik, penalaran matematik dan koneksi matematik (Firmansyah, 2016). 

Ada banyak model pembelajaran yang dipakai oleh guru maupun peneliti 

untuk meningkatkan kompetensi pemecahan masalah, salah satunya adalah 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based learning (PBL). 

Menurut Ibrahim & Nur (2002) Problem-Based learning (PBL) merupakan 

pembelajaran yang menyajikan masalah, yang kemudian digunakan untuk 

merangsang berfikir tingkat tinggi yang berorientasi pada masalah, dan termasuk 

di dalamnya belajar bagaimana belajar. Materi pada Problem-Based learning 

(PBL) bercirikan dengan adanya masalah (Arends, 2008). Masalah pada Problem-

Based learning (PBL) berupa situasi bermasalah yang autentik dan bermakna 

kepada siswa dan berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigansi dan 

penyelidikan. Untuk mengimplementasikan Problem-Based learning (PBL), guru 

perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat 

dipecahkan (Rajagukguk & Simanjuntak, 2013). 
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Suradi dalam Sabar & Maureen (2013) melakukan uji coba pengaruh 

pembelajaran dengan dan menggunakan modul pembelajaran konvensional untuk 

siswa, juga mendapatkan hasil yang cukup signnifikan dalam hasil belajar serta 

retensi. Melihat hasil yang cukup signifikan terhadap hasil belajar, retensi, serta 

kemandirian siswa, dapat diasumsikan bahwa modul dapat membantu untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa. Menurut LTSN 

(2001) buku ajar berbasis masalah merupakan salah satu bentuk buku ajar yang 

mengedepankan permasalahan (problem) sebagai konteks dan daya penggerak 

bagi siswa untuk belajar. Dengan buku ajar berbasis masalah siswa akan memiliki 

motivasi belajar yang tinggi, membentuk pemahaman mendalam pada setiap 

pelajaran, dan meningkatnya keterampilan dalam aspek kognitif, problem solving, 

kerjasama kelompok, komunikasi dan berpikir kritis. Sedangkan menurut Ying 

dalam Rahmadani, Harahap, & Hasruddin (2016) buku ajar berbasis masalah 

mengadopsi ide pokok dalam pembelajaran berbasis masalah atau yang biasa 

dikenal dengan Problem-based Learning (PBL).  

Mempertimbangkan hal-hal tersebut, maka penelitian ini akan berfokus 

pada pengembangan bahan ajar berbasis masalah untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diharapkan akan digunakan pada siswa 

dan guru SMP/MTS kelas VII. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Aljabar Berbasis 

Masalah untuk Menumbuhkan Higher Order Thinking Skills pada Siswa SMP 

Kelas Tujuh”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Bagaimana karakteristik suplemen bahan ajar matematika berbasis masalah 

untuk meningkatkan higher order thinking skills siswa kelas tujuh? 

(2) Bagaimana tingkat kelayakan dan keterbacaan suplemen bahan ajar 

matematika berbasis masalah? 
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(3) Apakah suplemen bahan ajar matematika berbasis masalah yang 

dikembangkan mampu meningkatan higher order thinking skills siswa kelas 

tujuh?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Untuk mengetahui karakteristik suplemen bahan ajar matematika berbasis 

masalah dalam meningkatkan higher order thinking skills, 

(2) Untuk menganalisis tingkat kelayakan suplemen bahan ajar matematika 

berbasis masalah dalam meningkatkan higher order thinking skills, 

(3) Untuk menganalisis peningkatan higher order thinking skills pada siswa 

setelah menggunakan suplemen bahan ajar matematika berbasis masalah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang 

berarti bagi siswa, guru, dan mahasiswa. 

(1) Bagi siswa sebagai suplemen bahan ajar matematika. 

(2) Bagi guru, sebagai salah satu alternatif pembelajaran dan bahan ajar 

matematika berbasis masalah yang dapat digunakan agar lebih efektif dan 

efisien dalam kegiatan belajar mengajar matematika. 

(3) Bagi mahasiswa, untuk melatih kompetensi diri dalam membuat bahan ajar. 

Selain itu, untuk mengetahui bahan ajar ini efektif atau tidak untuk 

menumbuhkan higher order thinking skills. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini terfokus pada: 

(1) Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar matematika berbasis 

masalah, 

(2) Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi aljabar SMP kelas tujuh 

semester genap materi Perbandingan. 

1.6 Pembatasan Istilah 

1.6.1 Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
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tersebut (Sugiyono, 2010).  Pengembangan pada penelitian ini menggunakan 

model 3D yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan) dan field test (uji lapangan). Pendefinisian meliputi analisis 

kurikulum dan desain bahan ajar. Setelah itu perancangan yaitu penyusunan bahan 

ajar yang pertama yang dikembangkan diberikan pada pakar (expert review) yaitu 

dosen pembimbing dan tiga guru. Kemudian hasil dari revisi diujicobakan pada 

small group yaitu sepuluh siswa untuk uji keterbacaan. Tahap terakhir yaitu field 

test, produk yang telah memenuhi standar validitas, kepraktisan dan keefektifan 

diteliti dengan subjek penelitian siswa satu kelas tujuh SMP. 

1.6.2 Suplemen Bahan Ajar 

Guru menggunakan bahan ajar untuk membantu melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. Penelitian ini akan membuktikan berhasil tidaknya bahan ajar 

berbasis masalah  dalam meningkatkan higher order thinking skills. 

1.6.3 Matematika 

Matematika dalam penelitian ini adalah materi aljabar SMP kelas tujuh pada 

semester genap yaitu materi perbandingan kurikulum 2013. 

1.6.4 Berbasis Masalah 

LTSN (2001) buku ajar berbasis masalah merupakan salah satu bentuk buku 

ajar yang mengedepankan permasalahan (problem) sebagai konteks dan daya 

penggerak bagi siswa untuk belajar. Menurut Ying dalam Rahmadani, Harahap, & 

Hasruddin (2016) buku ajar berbasis masalah mengadopsi ide pokok dalam 

pembelajaran berbasis masalah atau yang biasa dikenal dengan Problem-based 

Learning (PBL). 

1.6.5 Meningkatkan 

Meningkatkan ditentukan berdasarkan target yang mengacu pada penelitian 

yang telah dilakukan oleh Lewy, et al. (2009) bahwa nilai siswa pada rentang 76-

100 disebut baik sekali, pada rentang 51-75 disebut baik, dkategori cukup pada 

rentang 26-50 dan kurang dari sama dengan 25 disebut kurang. 

1.6.6 Higher Order Thinking Skills 

Higher order thinking skills pada penelitian ini adalah dimensi kognitif yang 

meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Susunan skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu bagian pendahuluan, bagian 

isi, dan bagian akhir skripsi. 

(1) Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan terdiri atas halaman judul, halaman pengesahan, 

pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

(2) Bagian Isi 

Bagian isi terinci menjadi 5 (lima) Bab, yaitu: 

Bab I  : Pendahuluan 

Pada Bab I ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, pembatasan masalah, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab II  : Tinjauan Pustaka 

Bagian Bab II ini berisi teori-teori yang mendukung untuk dijadikan pedoman 

atau acuan dalam melakukan penelitian, tinjauan materi, dan kerangka 

berpikir. 

Bab III : Metode Penelitian 

Pada Bab III ini berisi tentang waktu dan lokasi penelitian, subjek penelitian, 

jenis penelitian, prosedur penelitian, instrumen penelitian, analisis instrumen 

penelitian, dan metode analisis data. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Pada Bab IV ini berisi hasil penelitian serta pembahasannya. 

Bab V : Penutup 

Pada Bab V ini berisi simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, serta 

saran-saran yang perlu disampaikan untuk pembaca atau peneliti selanjutnya. 

(3) Bagian Akhir 

Bagian Akhir berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

Teori–teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teori beberapa hal. 

Di antaranya adalah pengembangan bahan ajar, bahan ajar berbasis masalah, 

higher order thinking skills, indikator higher order thinking skills dan bahan ajar 

berbasis masalah untuk meningkatkan higher order thinking skills. 

2.1.1 Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis 

dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensi peserta didik (Majid, 2005). Pengembangan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar.  

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan berupa seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis untuk membantu siswa dan guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri 

(Kurniasih, 2014). Menurut National Centre for Competency Based Training, 

sebagaimana dikutip oleh Prastowo (2014), bahan ajar adalah segala bentuk bahan 

yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas. Selain itu, menurut Pannen, sebagaimana dikutip oleh 

Prastowo (2014), menjelaskan bahwa bahan ajar adalah bahan – bahan atau materi 

pelajaran yang disusun secara matematis yang digunakan guru atau peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan bahan-bahan pelajaran yang 

disusun secara sistematis yang digunakan oleh guru maupun siswa sebagai sumber 

belajar dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 

Bahan ajar haruslah memenuhi aspek-aspek ilmu pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skills) dan sikap atau perilaku (attitude) (Kurniasih, 2014). Aspek 

pengetahuan meliputi fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Aspek keterampilan 

haruslah disesuaikan dengan kebutuhan siswa, dengan memperhatikan aspek 
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bakat, minat dan harapan peserta didik. Sedangkan aspek sikap berisi mengenai 

pembelajaran yang sesuai dengan sikap ilmiah. Beberapa unsur bahan ajar yang 

perlu dipahami (Prastowo, 2014) antara lain, sebagai berikut. 

(1) Petunjuk Belajar  

Komponen ini berisi petunjuk bagi pendidik maupun siswa yang menjelaskan 

bagaimana pendidik mengajarkan materi kepada siswa dan bagaimana pula 

siswa sebaiknya mempelajari materi yang terdapat dalam bahan ajar tersebut. 

(2) Kompetensi yang akan Dicapai 

Dalam komponen ini menjelaskan dan mencantumkan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, maupun indikator pencapaian hasil belajar yang harus 

dikuasai siswa dalam bahan ajar. 

(3) Informasi Pendukung 

Informasi pendukung merupakan berbagai informasi tambahan yang dapat 

melengkapi bahan ajar, sehingga siswa akan semakin mudah untuk 

menguasai pengetahuan yang akan mereka peroleh. 

(4) Latihan-Latihan 

Komponen ini berisi tugas yang diberikan kepada siswa untuk melatih 

kemampuan mereka setelah mempelajari bahan ajar. 

(5) Petunjuk Kerja atau Lembar Kerja 

Petunjuk kerja atau lembar kerja adalah satu lembar atau beberapa lembar 

kertas yang berisi sejumlah langkah prosedural cara pelaksanaan aktivitas 

atau kegiatan tertentu yang harus dilakukan oleh peserta didik berkaitan 

dengan praktik. 

(6) Evaluasi 

Komponen ini merupakan salah satu bagian dari proses penilaian karena 

terdapat sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada siswa untuk mengukur 

seberapa jauh penguasaan kompetensi yang berhasil mereka kuasai setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, kita dapat mengetahui 

efektivitas bahan ajar yang dibuat ataupun proses pembelajaran yang kita 

selenggarakan pada umumnya. 
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Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam menyusun bahan ajar 

yang baik. Prinsip - prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran menurut 

Depdiknas sebagaimana dikutip oleh Astrini (2013), antara lain:  

(1) Prinsip Relevansi 

Materi pembelajaran relevan atau terdapat kaitan antara materi dengan 

pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Misalnya, dalam 

menyajikan konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh, dan pelatihan harus 

berkaitan dengan kebutuhan materi pokok yang terkandung dalam standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. 

(2) Prinsip Konsistensi 

Dalam pencapaian kompetensi, sebuah bahan ajar harus mampu menjadi 

solusi. Hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar adalah 

indikator yang harus dicapai dalam kompetensi dasar. terdapat dua indikator, 

maka bahan yang digunakan harus meliputi dua indikator tersebut. 

(3) Prinsip Kecukupan 

Pada prinsip ini, materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam 

membantu siswa menguasai kompetensi yang diajarkan. 

Dalam menyusun bahan ajar yang baik selain memperhatikan prinsip – 

prinsipnya, juga harus memperhatikan beberapa aspek dalam menulis bahan ajar. 

Hal ini bertujuan agar bahan ajar yang dibuat sesuai dengan yang diharapkan. 

Adapun aspek-aspek tersebut menurut Pusat Perbukuan Depdiknas, sebagaimana 

dikutip oleh Astrini (2013), antara lain: 

(1) Aspek Isi atau Materi 

Aspek isi atau materi merupakan bahan pembelajaran yang harus spesifik, 

jelas, akurat, dan mutakhir dari segi penerbitan. 

(2) Aspek Penyajian Materi 

Aspek penyajian materi merupakan aspek yang harus diperhatikan dalam 

penyusunan buku, baik berkenaan dengan penyajian tujuan pembelajaran, 

keteraturan urutan dalam penguraian, kemenarikan minat dan perhatian siswa, 

kemudahan dipahami, keaktifan siswa, hubungan bahan, maupun latihan dan 

soal. 
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(3) Aspek Bahasa dan Keterbacaan 

Aspek bahasa merupakan sarana penyampaian dan penyajian bahan seperti 

kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana. Aspek keterbacaan berkaitan dengan 

tingkat kemudahan bahasa (kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana) bagi 

kelompok atau tingkatan siswa. 

(4) Aspek Grafika 

Aspek grafika berkaitan dengan fisik buku, seperti ukuran buku, kertas, 

cetakan, ukuran huruf, warna, ilustrasi, dan lain-lain. Pada umumnya penulis 

buku tidak terlibat secara langsung dalam mewujudkan grafika buku, namun 

bekerja sama dengan penerbit. 

2.1.2 Bahan Ajar Berbasis Masalah 

  Learning and Teaching Support Network (2001) buku ajar berbasis 

masalah merupakan salah satu bentuk buku ajar yang mengedepankan 

permasalahan (problem) sebagai konteks dan daya penggerak bagi siswa untuk 

belajar. Ruseffendi dalam Ibrahim (2011) bahwa masalah dapat dipakai untuk 

memulai pelajaran, mengarahkan berpikir seseorang, serta menciptakan suasana 

belajar yang baik. Senada dengan Ruseffendi, Yee dalam Ibrahim (2011) 

menyatakan bahwa pengajaran matematika melalui pemberian suatu masalah yang 

harus dipecahkan oleh siswa dapat menjadi alat yang baik bagi siswa untuk 

membentuk konsep-konsep dalam matematika. 

Menurut Ying dalam Rahmadani, Harahap, & Hasruddin (2016) buku 

ajar berbasis masalah mengadopsi ide pokok dalam pembelajaran berbasis 

masalah atau yang biasa dikenal dengan Problem-based Learning (PBL). Melalui 

pembelajaran berbasis masalah, materi pelajaran dikaitkan dengan konteks 

lingkungan kehidupan sehari-hari siswa, agar mereka lebih mudah memahaminya, 

sehingga pembelajaran jadi lebih bermakna (Elniati, Pariska & Syafarandi, 2012). 

Kardi dan Nur dalam Hartono, Prasetyani, & Susanti (2016) mengatakan bahwa 

pengajaran berlandaskan permasalahan merupakan strategi yang sangat efektif 

untuk mengajarkan proses-proses berpikir tingkat tinggi.  
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Pembelajaran berbasis masalah memiliki strategi dalam implementasinya. 

Savoie dan Hughes dalam Pariska et al. (2012) menyatakan bahwa strategi belajar 

berbasis masalah memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut: 

(1) Belajar dimulai dengan suatu permasalahan; (2) Permasalahan 

yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata siswa; (3) 

Mengorganisasikan pembelajaran di seputar permasalahan, bukan di 

seputar disiplin ilmu; (4) Memberikan tanggung jawab siswa yang 

besar dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses 

belajar mereka sendiri; (5) Mendorong kerjasama dengan menciptakan 

belajar tim; (6) Berharap semua siswa untuk menunjukkan hasil 

belajar mereka melalui produk atau kinerja. 

Model pembelajaran Problem Based Learning mempunyai lima fase 

dalam pelaksanaannya. Lima fase dan perilaku yang dibutuhkan guru untuk 

masing-masing fase ditunjukkan pada Tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Sintaks Model Problem Based Learning 

Tahap Pembelajaran Perilaku Guru 

Fase 1: 

Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada siswa 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

logistik yang diperlukan, memotivasi 

siswa untuk terlibat dalam kegiatan 

pemecahan masalah 

Fase 2: 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar 

yang terkait dengan permasalahan 

Fase 3: 

Membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, dan 

mencari penjelasan dan pemecahan 

Fase 4: 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

Membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, video, dan model dan 

membantu mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya. 

Fase 5: 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan maalah 

Membantu siswa melakukan refleksi 

terhadap penyelidikan dan proses-

proses yang digunakan selama 

berlangsungnya pemecahan masalah 

2.1.3 Higher Order Thinking Skills 

Setiap manusia mempunyai berbagai kemampuan yang dapat menunjang  

kehidupan. Salah satu kemampuan yang dimiliki manusia adalah kemampuan 
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berpikir. Kemampuan berpikir merupakan salah satu bekal bagi siswa untuk 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Salah satu elemen 

perubahan dalam kurikulum 2013 untuk pendidikan dasar dan menengah adalah 

memperkuat higher order thinking skills dalam proses pembelajaran.  

Higher order thinking skills melibatkan analisis (analyzing), evaluasi 

(evaluating) dan penciptaan (creating). Dengan kata lain, kemampuan higher order 

thinking skills melibatkan tiga bagian atas taksonomi Bloom yang telah direvisi 

(Anderson & Kratwohl, 2001). Revisi taksonomi bloom dapat dilihat pada Tabel 

2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Revisi Taksonomi Bloom 

Taksonomi Bloom (1956) Anderson dan Krathwohl (2001) 

Pegetahuan Mengetahui 

Pemahaman Memahami 

Penerapan Menerapkan 

Analisis Menganalisis 

Sintesis Mengevaluasi 

Evaluasi Menciptakan 

(Krathwohl & Anderson, 2001) 

Konsep higher order thinking skills dipaparkan dalam pembahasan 

cognitive domain, yaitu domain yang melibatkan knowledge dan intellectual 

skills. Bloom menguraikan tingkat proses kognitif dari yang paling sederhana 

hingga tingkat yang kompleks, yang dikenal sebagai level of cognitive skills. 

Kategorisasi level disusun menjadi 6 tingkat, yaitu knowledge, comprehension, 

application, analysis, synthesis, dan evaluation. Tingkatan tersebut kemudian 

direvisi oleh teman-teman Bloom (Lorin Anderson, dkk) menjadi remembering, 

understanding, applying, analyzing, evaluating, dan creating; atau yang dikenal 

dengan kode C1 sampai dengan C6. Revisi taksonomi bloom tersebut sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Clark dalam Saido, et al. (2015) berdasarkan 

penelitian dalam domain kognitif di antara siswa sekolah menengah, tiga kategori 

pertama taksonomi bloom yaitu mengetahui, mmahami dan mengaplikasi adalah 

mengukur tingkat kemampuan berpikir siswa yang lebih rendah atau lower order 

thinking skills, sedangkan tiga tingkat lainnya dari menganalisis, mengevaluasi 

dan mencipta adalah mengukur tinggi keterampilan berpikir atau higher order 
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thinking skills. Deskripsi dan kata kunci revisi Taksonomi Bloom dapat dilihat 

pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Deskripsi dan kata kunci revisi Taksonomi Bloom 

KATEGORI 

(1) 

KATA KUNCI 

(2) 

TINGKA

TAN  

 

Remembering (mengingat): 

Dapatkah peserta didik 

mengucapkan atau mengingat 

informasi? 

Menyebutkan definisi, menirukan 

ucapan, menyatakan susunan, 

mengucapkan, mengulang, 

menyatakan. 

LOTS- 

Lower 

Order 

Thinking 

Skills Understanding (pemahaman): 

Dapatkah peserta didik 

menjelakan konsep, prinsip, 

hukum atau prosedur? 

Mengelompokan, 

menggambarkan, menjelaskan 

identifikasi, menempatkann, 

melaporkan, menjelaskan, 

menerjemahkan, pharaprase.  

Applying (penerapan): Dapatkah 

peserta didik menerapkan 

pemahamannya dalam situasi 

baru? 

Memilih, mendemonstrasikan, 

memerankan, menggunakan, 

mengilustrasikan, 

menginterpretasi, menyusun 

jadwal, membuat sketsa, 

memecahkan masalah, menulis. 

Analyzing (menganalisis): 

Dapatkah peserta didik memilah 

bagian-bagian berdasarkan 

kesamaan dan perbedaannya? 

Mengkaji, membandingkan, 

mengkontraskan, membedakan, 

melakukan diskrimiansi, 

memisahkan, menguji, melakukan 

eksperimen, mempertannyakan. 

HOTS- 

Higher 

Order 

Thinking 

Skills 

Evaluating (evaluasi): Dapatkah 

peserta didik menyatakan baik 

atau buruk terhadap sebuah 

fenomena atau objek tertentu? 

Memberi argumentasi, 

mempertanyakan, 

mempertahankan, menyatakan, 

memilih, memberi dukungan, 

memberi penilaian, memberi 

evaluasi. 

Creating (penciptaan): 

Dapatkah peserta didik 

menciptakan sebuah benda atau 

pandangan? 

Merakit, mengubah, membangun, 

mencipta, merancang, mendirikan, 

merumuskan, menulis. 

Dalam taksonomi Bloom domain kognitif hanya terdiri dari satu dimensi saja 

namun dalam taksonomi Anderson dan Krathwohl berubah menjadi dua dimensi. 

Dimensi yang pertama adalah knowledge dimension (dimensi pengetahuan) dan 

cognitive process dimension (dimensi proses kognisi). Dimensi proses kognisi 

terdapat 6 kategori, yaitu kemampuan mengingat, memahami, dan menerapkan 
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yang merupakan kemampuan berpikir tingkat rendah. Selain itu kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta termasuk kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Kategori-kategori dalam dimensi proses kognitif berpikir tingkat tinggi 

adalah sebagai berikut: 

(1) Menganalisis (C4) 

Menganalisis adalah kemampuan menguraikan konsep ke dalam 

bagian-bagian yang lebih mendetail. Kemampuan menganalisis yaitu salah satu 

komponen yang penting untuk proses tujuan pembelajaran. Meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menganalisis materi pelajaran merupakan tujuan 

dalam banyak bidang studi. Guru guru sains, ilmu sosial, humaniora dan 

kesenian kerap kali menjadikan “belajar menganalisis” sebagai salah satu 

tujuan pokok mereka. Misalnya ingin mengembangkan kemampuan siswa 

untuk: 

1. Membedakan fakta dari opini (atau realitas dari khayalan). 

2. Menghubungkan kesimpulan dengan pernyataan pernyataan 

pendukungnya. 

3. Membedakan materi yang relevan dari yang tidak relevan. 

4. Menguhubungkan ide-ide. 

5. Menangkap asumsi-asumsi yang tidak dikatakan dalam perkatan. 

6. Membedakan ide-ide pokok dari ide-ide turunannya atau menentukan 

tema-tema puisi atau musik. 

7. Menemukan bukti pendukung tujuan pengarang. 

Adapun proses kognitif dalam kategori memahami, yaitu membedakan, 

mengorganisasi dan mengatribusikan. Membedakan terjadi karena siswa 

mendiskriminasikan informasi baik yang relevan maupun tidak relevan, untuk 

kemudian memperhatikan informasi relevan yang penting. Membedakan sangat 

berbeda dengan memahami, karena membedakan melibatkan proses 

mengorganisasi secara struktural dan menentukan bagian sesuai dengan 

strukturnya. 

Kemampuan untuk membedakan dapat diasesmenkan dengan soal-soal 

jawaban singkat atau pilihan ganda. Dalam soal jawaban singkat siswa diberikan 
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sebuah kalimat dan diminta untuk menunjukan bagian mana yang paling penting 

atau relevan. Mengorganisasi adalah proses kognitif yang melibatkan proses 

mengidentifikasi situasi dan proses mengenali bagaimana elemen ini membentuk 

sebuah struktur yang berkesinambungan. Dalam mengorganisasi siswa dituntut 

untuk membangun hubungan yang sistematis dan koheren antar potongan 

informasi. 

Mengorganisasi melibatkan proses untuk menyusun sebuah struktur, 

misalnya, garis besar, tabel, matriks, atau struktur organisasi. Maka soal yang 

diberikan untuk menguji kemampuan kognitif siswa dalam mengorganisasi yaitu 

dengan cara memberikan soal berupa jawaban singkat atau pilihan. Dalam soal 

yang jawabannya singkat, siswa diminta untuk menulis garis besar tulisan. Dalam 

soal pilihan jamak, siswa diminta memilih salah satu dari empat struktur 

organisasi yang paling sesuai dengan organisasi yang dijabarkan dalam sebuah 

tulisan. 

Mengatribusikan terjadi karena siswa dapat menentukan pendapat, sudut 

pandang, nilai, atau tujuan dibalik komunikasi. Mengatribusikan melibatkan 

proses dekonstruksi yang didalamnya siswa menentukan tujuan pengarang suatu 

tulisan yang diberikan oleh guru. Mengatribusikan dapat diasesmenkan dengan 

memberikan materi baik lisan maupun tulisan untuk kemudian membuat siswa 

memilih deskripsi tentang sudut pandang, pendapat dan tujuan penulis. 

(2) Mengevaluasi (C5) 

Mengevaluasi yaitu membuat keputusan berdasarkan standar yang telah 

diterapkan. Standar yang sering digunakan adalah standar berdasarkan kualitas, 

konsistensi, dan efisiensi. Standar tersebut berlaku pada guru dan siswa. Pada 

tahap evaluasi, siswa harus mampu membuat penilaian dan keputusan tentang 

nilai suatu metode, produk,  gagasan,  atau benda dengan menggunakan kriteria 

yang telah ditetapkan tingkatan ini mencakup dua aspek kognitif, yaitu memeriksa 

(checking) dan mengkritik (critiquing). Contoh kata kerja operasional yang 

digunakan pada jenjang evaluasi adalah menilai, mendiskriminasikan, 

membandingkan, mengkritik, membela, menjelaskan, mengevaluasi, menafsirkan, 

membenarkan, meringkas, menyimpulkan, dan mendukung. 
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(3) Mencipta (C6) 

Mencipta ialah proses kognitif yang melibatkan kemampuan mewujudkan 

konsep pada suatu produk. Siswa dikatakan memiliki kemampuan proses kognitif 

menciptakan, apabila siswa tersebut dapat membuat produk baru. Berpikir kreatif 

dalam konteks ini yaitu merujuk pada kemampuan siswa dalam mensintesis 

informasi ke bentuk yang lebih menyeluruh. Proses kognitif pada menciptakan 

meliputi merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. Merumuskan 

melibatkan proses menggambarkan masalah serta membuat hipotesis yang 

memenuhi kriteria tertentu. Untuk mengasesmenkan proses kognitif merumuskan, 

dibutuhkan format asesmen jawaban singkat yang meminta siswa untuk membuat 

hipotesis atau alternatif. 

Guru hampir tidak boleh menggunakan pilihan ganda dalam 

mengasesmenkan proses kognitif. Merencanakan melibatkan proses penyelesaian 

masalah yang sesuai dengan kriteria masalahnya, kongkritnya membuat rencana 

untuk menyelesaikan masalah. Rajendran dalam Martalyna et al. (2018) 

menyatakan bahwa pemikiran tingkat tinggi didefinisikan sebagai pengembangan 

pemikiran terhadap tantangan baru dan berpikir tingkat rendah merupakan aplikasi 

rutin, mekanistik dan menggunakan pemikiran sempit. 

2.1.4 Bahan Ajar Berbasis Masalah untuk Higher Order Thinking Skills 

 Langkah pokok awal pembuatan bahan ajar adalah melakukan analisis 

kebutuhan bahan ajar yang komponen pertama dilakukan adalah analisis 

kurikulum. Untuk meningkatkan higher order thinking skills diperlukan dalam 

perencanaan pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran yang tujuannya mengarah 

pada higher order thinking skills. Oleh karena itu dalam tujuan pembelajaran 

menggunakan tiga tingkatan atas dalam taksonomi bloom yaitu menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta. 

Memasukkan keterampilan higher order thinking skill dalam pembelajaran 

di kelas memungkinkan siswa untuk bertanya, mengidentifikasi, dan terlibat 

dalam diskusi (Martalyna dkk, 2018) Salah satu metode dan strategi untuk 

mengembangakan kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah Learning & Thinking 

Strategies yang memiliki karakteristik (Sabar & Maureen, 2013): 
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(1) desain tujuan pengajaran pembelajaran yang spesifik dan strategi 

berpikir, (2) mengajarkan refleksi diri dan evaluasi diri tentang proses 

berpikir, (3) menggunakan peta kognitif, (4) mengajarkan strategi awal 

dan latihan untuk tugas-tugas kompleks, (5) memperkuat pemahaman 

dan keterampilan dalam menerapkan konsep terkait, aturan (prinsip dan 

prosedur), proses pengambilan keputusan, dan strategi pemecahan 

masalah.  

Selain strategi, adapun langkah-langkah yang memicu. Langkah-langkah 

pembelajaran yang bisa memicu siswa berpikir tingkat tinggi dikemukakan oleh 

Given dalam Pratini & Widyaningsih (2018) di antaranya:  

1) menuliskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai hari ini 

(pembelajaran emosional), 2) melakukan Brain Gym disela 

pembelajaran (pembelajaran fisik), 3) mengarahkan kegunaaan konsep 

dalam kehidupan sehari-hari (pembelajaran emosional), 4) 

mendiskusikan permasalahan dalam modul (pembelajaran kognitif, 
pembelajaran sosial, pembelajaran fisik) dan 5) introspeksi 

pembelajaran (Pembelajaran Reflektif). 

Adapun strategi yang dapat memunculkan keterampilan berpikir tingkat 

tnggi. Merril dalam Fanani & Kusmaharti (2013) mengemukakan bahwa ada 11 

strategi yang bisa memunculkan pemikiran yang bermanfaat untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (tetapi 5 lima strategi 

pertama yang diutamakan, antara lain 1) apa perbedaannya, 2) apa persamaannya, 

3) membandingkan, 4) memilah, 5) apa penyebabnya, 6) merangkum, 7) membuat 

kategori, 8) menyelesaikan masalah, 9) curah pendapat, 10) mempertimbangkan 

berbagai macam pilihan, 11) bahasa untuk meningkatkan cara berpikir. 

Menurut Van De Walle dalam Hidayati (2017) penelitian dalam 

pendidikan matematika telah menemukan bahwa pemahaman dan keterampilan 

paling baik dikembangkan ketika para siswa diizinkan untuk bergulat dengan ide-

ide baru, membuat dan mempertahankan penyelesaian soal dan berpartisipasi di 

dalam komunitas pelajar matematika. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran 

matematika siswa didorong untuk aktif dan guru harus memancing siswa agar rasa 

ingin tahunya menjadi tinggi dan mengembangkan pemahamannya sendiri. Proses 

higher order thinking skill yaitu analisis, evaluasi, dan mencipta seperti yang 

dijelaskan oleh Anderson dan Krathwohl (2001) ada pada Tabel 2.4. 
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Tabel 2.4 Dimensi Proses Kognitif pada Higher Order Thinking Skills 

Kategori dan 

Proses Kognitif 

Nama Alternatif Definisi 

Menganalisis - Menganalisis yaitu membagi materi menjadi bagian-bagian tersusun dan 

menentukan bagian-bagiannya yang saling berhubungan satu sama lain dan dengan 

struktur atau tujuan keseluruhan 

Membedakan mendiskriminasi, membedakan, 

memfokuskan 

membedakan yang relevan 

atau penting dari bagian yang 

tidak relevan atau tidak 

penting dari temuan materi 

yang disajikan 

Mengorganisir menemukan koherensi, 

mengintegrasi, menguraikan 

menentukan bagaimana 

elemen cocok atau berfungsi 

dalam struktur 

Menghubungkan Mendekonstruksi menentukan sudut pandang, 

kecondongan, nilai, atau 

maksud yang mendasari 

materi yang disajikan 

Mengevaluasi - Memberikan penilaian berdasarkan kriteria dan standar 

Memeriksa mengkoordinasi, mendeteksi, 

menguji, mengamati 

mendeteksi 

ketidakkonsistenan dalam 

suatu proses atau produk; 

mendeteksi efektivitas 

prosedur yang sedang 

dilaksanakan 

Mengkritik Menilai mendeteksi 

ketidakkonsistenan antara 

produk dan kriteria eksternal; 

mendeteksi kesesuaian 

prosedur untuk masalah yang 

diberikan 

Mencipta - Memasang elemen secara bersama untuk membentuk keseluruhan yang 

koheren atau fungsional; mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi 

pola atau struktur baru 

Menghasilkan Berhipotesis muncul dengan hipotesis 

alternatif  

Merencanakan Merancang merancang suatu cara untuk 

menyelesaikan masalah 

Memproduksi Membangun menemukan sebuah produk 
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Muatan soal dalam bahan ajar akan dibiasakan dengan soal pemecahan 

masalah. Lewy, et al. (2009) menyimpulkan bahwa soal untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi mempunyai indikator sebagai berikut: 1. non 

algorithmic, 2. cenderung kompleks, 3. memiliki solusi yang mungkin lebih dari 

satu (open ended approach), 4. membutuhkan usaha untuk menemukan struktur 

dalam ketidakteraturan.  

2.2 Hipotesis Penelitian 

Dugaan peneliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model problem based 

learning (PBL) berbantuan suplemen bahan ajar berbasis masalah memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80. 

2) Proporsi siswa pada kelas yang menggunakan model problem based learning 

(PBL) berbantuan suplemen bahan ajar berbasis masalah yang memenuhi 

KKM minimal sebanyak 75%. 

3) Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model  

problem based learning (PBL) berbantuan suplemen bahan ajar berbasis 

masalah lebih besar dibandingkan peningkatan hasil belajar pada kelas yang 

menggunakan discovery learning dan buku yang digunakan sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan suplemen bahan ajar Matematika berbasis masalah memiliki 

karakteristik yaitu mendahulukan adanya permasalahan sebagai orientasi 

terhadap masalah yaitu masalah yang dekat dengan kehidupan (contextual 

problem), analisis permasalahan yang bertujuan membimbing siswa dalam 

melakukan penyelidikan untuk memperoleh pengetahuan. Beberapa bagian 

orientasi masalah mencantumkan masalah bertipe higher order thinking skills. 

2. Hasil uji kelayakan ditinjau dari aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

kelayakan kebahasaan dan kelayakan grafis menunjukkan bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid dengan perolehan 

rata-rata persentase kelayakan sebesar 89,07%. Sementara tingkat keterbacaan 

bahan ajar yang dikembangkan tergolong bahan ajar yang mudah dipahami 

dengan rata-rata persentase keterbacaan sebesar 81,78%. 

3. Adanya peningkatan higher order thinking skills setelah perlakuan dengan 

menggunakan bahan ajar berbasis masalah, hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar yang menunjukkan kelas eksperimen yang memiliki 

peningkatan rata-rata tes lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen juga memperoleh peningkatan gain sebesar 0,59 yang termasuk 

dalam kategori sedang, sedangkan kelas kontrol memperoleh peningkatan 

sebesar 0,27 yang termasuk dalam kategori rendah. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini adalah: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan tidak sepenuhnya mengikuti rambu-rambu 

bahan ajar dari referensi yang diambil, sebaiknya bahan ajar yang 

dikembangkan mengikuti rambu-rambu dari rujukan.. 

2. Bahan ajar yang dikembangkan sudah mencantumkan masalah yang 

berorientasi higher order thinking skills namun belum bisa mengkemas dengan 
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masalah yang lebih variatif dan kreatif dalam penyajian, sehingga agar siswa 

lebih terbiasa lagi menghadapi soal bertipe tersebut perlu ditambah lagi 

frekuensi masalah yang membimbing siswa dengan penyajian sekreatif 

mungkin pada bahan ajar. 

3. Peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini masih dalam kategori sedang. 

Hal ini dikarenakan higher order thinking skills merupakan kebiasaan dari 

pikiran yang dilatih, sehingga untuk mendapatkan peningkatan higher order 

thinking skills yang tinggi harus dilakukan perlakuan yang berulang-ulang atau 

secara berkelanjutan. 
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